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Article Info Abstract

Article history :

Received © 10-10-2005 This study aims to examine traditional sembur medicine among the Karo

Revised - 11-10-2025 people as a natural alternative for treating asthma. The research method used
Accepted : 13-10-2025 is descriptive qualitative with a literature review approach and interviews with
Pulished : 15-10-2025 Karo people who still practise sembur medicine. The interview results show

that sembur is believed to be effective in relieving shortness of breath,
coughing, and improving the respiratory system. Sembur herbs contain various
herbal ingredients such as red ginger, galangal, temulawak, kencur, garlic,
cumin, and other spices that have anti-inflammatory, bronchodilator, and
expectorant properties. This study confirms that sembur is a cultural heritage
with potential medical value that can be developed as a complementary
therapy for asthma, although further scientific testing is still needed to confirm
its clinical effectiveness.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengobatan tradisional sembur pada masyarakat Karo sebagai
alternatif alami dalam mengatasi penyakit asma. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan pendekatan kajian literatur dan wawancara terhadap masyarakat Karo yang masih
mempraktikkan pengobatan sembur. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sembur dipercaya efektif
meredakan sesak napas, batuk, dan memperbaiki sistem pernapasan. Ramuan sembur mengandung berbagai
bahan herbal seperti jahe merah, lengkuas, temulawak, kencur, bawang putih, jinten, dan rempah lainnya
yang memiliki sifat antiinflamasi, bronkodilator, serta ekspektoran. Penelitian ini menegaskan bahwa
sembur merupakan warisan budaya dengan nilai medis yang potensial dikembangkan sebagai terapi
komplementer penyakit asma, meskipun masih diperlukan uji ilmiah lanjutan untuk memastikan
efektivitasnya secara klinis.

Kata Kunci: Sembur, pengobatan tradisional, asma

PENDAHULUAN

Asma merupakan penyakit pernapasan kronis yang ditandai oleh peradangan dan
penyempitan saluran napas, sehingga menimbulkan gejala sesak, batuk, dan dada terasa berat.
Menurut data World Health Organization (WHO), jumlah penderita asma di dunia terus meningkat
dan menyebabkan sekitar 250.000 kematian setiap tahunnya. Kondisi ini berdampak serius terhadap
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kualitas hidup penderitanya, terutama jika tidak mendapatkan pengobatan yang tepat dan
berkelanjutan.

Secara medis, pengobatan asma biasanya dilakukan menggunakan obat konvensional seperti
inhaler, kortikosteroid, atau agonis B2 yang berfungsi mengendalikan gejala dan mencegah
kekambuhan. Meskipun efektif, penggunaan obat-obatan tersebut sering kali menimbulkan efek
samping, seperti iritasi tenggorokan, infeksi jamur di rongga mulut, serta ketergantungan obat dalam
jangka panjang. Hal ini mendorong masyarakat untuk mencari alternatif pengobatan yang lebih aman
dan alami, salah satunya dengan memanfaatkan tanaman obat tradisional.

Indonesia dikenal memiliki kekayaan hayati dan budaya pengobatan tradisional yang
diwariskan secara turun-temurun. Salah satu bentuk kearifan lokal tersebut terdapat pada
masyarakat Suku Karo di Sumatera Utara, yang memiliki metode pengobatan khas bernama
“sembur”. Sembur merupakan praktik pengobatan tradisional dengan cara meniupkan atau
menyemburkan ramuan herbal ke bagian tubuh yang sakit, sering kali disertai doa atau mantra
sebagai bentuk penyatuan antara fisik dan spiritual dalam proses penyembuhan. Ramuan sembur
biasanya mengandung campuran berbagai rempah seperti jahe merah, lengkuas, temulawak, kencur,
jinten, bawang putih, dan cengkeh, yang secara ilmiah diketahui mengandung senyawa bioaktif
berkhasiat antiradang dan bronkodilator.

Dalam masyarakat Karo, sembur tidak hanya dipandang sebagai pengobatan fisik, tetapi
juga sebagai bentuk warisan budaya dan spiritual yang sarat makna. Tradisi ini telah digunakan
untuk mengatasi berbagai penyakit, termasuk gangguan pernapasan seperti asma. Namun, penelitian
ilmiah yang mendukung efektivitas sembur masih terbatas, terutama yang menggabungkan kajian
literatur ilmiah dengan pengalaman empiris masyarakat lokal.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menggali pemanfaatan sembur Karo sebagai
obat alternatif penyakit asma melalui kombinasi antara kajian literatur dan wawancara langsung
dengan masyarakat. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah terhadap
pengembangan terapi herbal berbasis kearifan lokal, serta menjadi dasar pelestarian budaya
pengobatan tradisional Indonesia yang mulai tergerus oleh modernisasi.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu untuk mengidentifikasi berbagai tanaman obat
yang digunakan dalam ramuan sembur Karo dan dikaitkan dengan manfaatnya terhadap penyakit
asma; mendeskripsikan cara pemanfaatan sembur oleh masyarakat Karo dalam menangani gangguan
pernapasan; menganalisis efektivitas sembur berdasarkan hasil wawancara dan kajian literatur; serta
menggali potensi sembur sebagai terapi alternatif yang aman dan berbasis kearifan lokal dalam
penanganan penyakit asma.

Adapun manfaat penelitian ini adalah memberikan kontribusi ilmiah terhadap
pengembangan ilmu biologi dan farmasi, khususnya dalam pemanfaatan tanaman obat tradisional
Indonesia; menjadi dasar bagi pengembangan terapi herbal yang berpotensi membantu pengelolaan
penyakit asma secara alami dan berkelanjutan; menambah wawasan mengenai kearifan lokal
masyarakat Karo, dalam bidang pengobatan tradisional; serta mendorong upaya pelestarian budaya
pengobatan sembur agar tetap dikenal dan dimanfaatkan oleh generasi berikutnya.
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METODE

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk

menggambarkan secara mendalam praktik pengobatan sembur masyarakat Karo sebagai terapi

alternatif penyakit asma. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji fenomena sosial-
budaya dan kepercayaan tradisional yang masih hidup di masyarakat, dengan menekankan pada
pemahaman makna dan pengalaman empiris para pelaku pengobatan.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, di mana data dikumpulkan melalui

wawancara mendalam dan observasi langsung terhadap masyarakat Karo yang masih

mempraktikkan pengobatan tradisional sembur. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh
gambaran nyata tentang cara pembuatan, penggunaan, dan keyakinan masyarakat terhadap
efektivitas sembur dalam mengatasi gejala asma.

2. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui dua metode utama, yaitu:

a.

Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan narasumber yang memiliki pengetahuan
dan pengalaman dalam praktik sembur. Pertanyaan yang diajukan meliputi bahan-bahan
yang digunakan, cara peracikan, tata cara pengobatan, serta pandangan masyarakat tentang
khasiat sembur terhadap penyakit asma.

Observasi dilakukan bersamaan dengan wawancara untuk mengamati secara langsung
proses pelaksanaan sembur, sikap, dan perilaku subjek penelitian. Observasi ini bertujuan
mencocokkan antara penjelasan lisan dan praktik nyata di lapangan.

3. Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahap:

a.

Reduksi data : yaitu menyaring dan menyeleksi informasi penting dari hasil wawancara
dan observasi.

Penyajian data : yaitu menyusun hasil temuan dalam bentuk narasi deskriptif untuk
mempermudah penarikan kesimpulan.

Penarikan kesimpulan, yaitu : menginterpretasikan data untuk menemukan pola, makna,
dan hubungan antara penggunaan sembur dengan potensi terapeutiknya terhadap asma.

4. Validasi Data

Untuk menjaga keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

a.

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari beberapa
narasumber yang berbeda.

Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dan hasil observasi.

Triangulasi waktu dilakukan dengan pengumpulan data pada waktu yang berbeda
untuk memastikan konsistensi informasi yang diperoleh.

8405



*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ *
https://jicnusantara.com/index.php/jicn <
Vol : 2 No: 5, Oktober — November 2025 V

E-ISSN : 3046-4560

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu masyarakat Karo yang
masih aktif mempraktikkan pengobatan tradisional, diperoleh informasi bahwa pengobatan sembur
merupakan salah satu metode penyembuhan alami yang dipercaya efektif dalam membantu
meredakan gejala penyakit asma. Narasumber menjelaskan bahwa praktik ini telah diwariskan
secara turun-temurun dan masih digunakan oleh sebagian masyarakat pedesaan di Tanah Karo
hingga saat ini.

Menurut penuturan narasumber, proses pengobatan sembur dilakukan dengan cara
menyemburkan ramuan herbal ke bagian tubuh penderita, terutama di area dada dan punggung.
Ramuan tersebut biasanya dibuat dari campuran berbagai rempah dan tumbuhan obat, seperti jahe
merah, lengkuas, kencur, bawang putih, kemiri, dan temulawak. Dalam beberapa kasus, sembur
juga bisa dilakukan dengan cara mengunyah ramuan terlebih dahulu kemudian menyemburkannya
ke tubuh pasien, atau menyeduh bahan-bahan tersebut dengan air hangat untuk diminum.

Narasumber menyebutkan bahwa setelah dilakukan terapi sembur, penderita asma
umumnya merasa lebih lega, napas menjadi teratur, dan frekuensi kambuhnya penyakit berkurang.
Selain dari bahan herbal, keberhasilan pengobatan ini juga dipercaya sangat dipengaruhi oleh
keyakinan, doa, dan ketenangan batin pasien. Unsur spiritual ini dianggap memperkuat energi
penyembuhan alami dari tumbuhan yang digunakan.

Masyarakat Karo tidak menggunakan sembur sebagai satu-satunya pengobatan, melainkan
sebagai terapi pendamping dari pengobatan medis modern. Jika serangan asma tergolong berat,
mereka tetap menyarankan penderita untuk mendapatkan penanganan medis profesional. Dengan
demikian, sembur diposisikan sebagai bentuk komplementer antara kearifan lokal dan ilmu
kedokteran modern.

Selain itu, hasil wawancara juga mengungkapkan adanya berbagai jenis sembur yang
digunakan untuk tujuan berbeda, antara lain:

1. Sembur Mesering (Sembur Panas) untuk mengatasi masuk angin.

2. Sembur Pagit (Sembur Pahit) untuk diare, namun tidak dianjurkan bagi penderita asam
lambung.

Sembur Karang (Sembur Pedas) untuk sakit pinggang.
Sembur Tenten untuk anak-anak yang menderita batuk, pilek, atau demam.

Sembur Kalak Penyakit Muda untuk pemulihan ibu pascamelahirkan.

AN

Sembur Penurungi Telu-Telu untuk membantu mengatasi batu karang.

Dari wawancara ini dapat disimpulkan bahwa pengobatan sembur memiliki nilai ganda,
yaitu sebagai praktik penyembuhan fisik melalui kandungan bioaktif dari tanaman obat, dan sebagai
warisan budaya yang mengandung makna spiritual dan sosial. Namun, narasumber juga
menyampaikan kekhawatiran bahwa tradisi ini mulai ditinggalkan oleh generasi muda, sehingga
diperlukan upaya dokumentasi dan edukasi agar warisan pengobatan tradisional ini tidak punah.
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Pembahasan

Pengobatan sembur masyarakat Karo memiliki potensi besar sebagai terapi alternatif bagi
penderita asma. Berdasarkan hasil wawancara dan kajian literatur, diketahui bahwa berbagai jenis
tanaman digunakan dalam pembuatan ramuan sembur karena mengandung senyawa bioaktif yang
berfungsi sebagai antiinflamasi, bronkodilator, ekspektoran, dan antimikroba alami.

Salah satu bahan utama yang banyak digunakan adalah jahe merah (Zingiber officinale var.
rubrum). Tanaman ini mengandung senyawa gingerol, shogaol, dan zingiberon yang memiliki sifat
antiinflamasi, antispasmodik, serta ekspektoran. Gingerol berperan dalam menghambat pelepasan
mediator inflamasi pada saluran pernapasan sehingga mengurangi penyempitan bronkus, sedangkan
shogaol memberikan efek hangat yang membantu mengencerkan dahak dan zingiberon
meningkatkan sirkulasi darah sehingga distribusi oksigen menjadi lebih optimal. Jahe merah sering
dijadikan bahan utama dalam pengobatan asma karena kemampuannya untuk melegakan
pernapasan sekaligus menekan peradangan kronis yang menjadi dasar penyakit asma (Kartini &
Pratama, 2017).

Tanaman lain yang juga berperan penting dalam ramuan sembur adalah lengkuas (4/pinia
galanga). Lengkuas memiliki kandungan galangin, flavonoid, dan eugenol yang bersifat
antimikroba, antioksidan, serta mampu menghambat peradangan pada saluran napas. Senyawa
aktifnya berfungsi untuk mengurangi produksi lendir dan memperbaiki sirkulasi udara pada paru-
paru. Kandungan 1’-acetoxychavicol acetate (ACA) di dalamnya memiliki aktivitas antiinflamasi
dan bronkodilator yang kuat (Abdelmuhsin et al., 2025). Formulasi herbal yang mengandung
Curcuma longa, Zingiber officinale, dan Alpinia galanga juga terbukti mampu melindungi sel paru
dari stres oksidatif serta memperbaiki fungsi pernapasan (Abdelmuhsin et al., 2025).

Selanjutnya, lempuyang (Zingiber zerumbet L.) diketahui memiliki khasiat sebagai
ekspektoran dan antimikroba alami. Kandungan zerumbone dan seskuiterpen di dalamnya berfungsi
membantu pengeluaran lendir berlebih pada penderita asma dan memperlancar pernapasan.
Tanaman ini juga digunakan secara tradisional di berbagai daerah di Indonesia sebagai bahan jamu
untuk memperlancar pencernaan dan meredakan gangguan saluran pernapasan (Nurchayati et al.,
2019).

Selain itu, temu ireng (Curcuma aeruginosa) memiliki potensi dalam pengobatan asma
karena kandungan kurkuminoid, flavonoid, dan minyak atsiri yang bersifat antiinflamasi,
hepatoprotektor, dan imunomodulator. Senyawa bioaktif tersebut bekerja dengan menghambat
mediator inflamasi seperti histamin dan leukotrien yang menjadi penyebab utama serangan asma
(Aprilliani et al., 2019). Ramuan ini tidak hanya membantu pernapasan tetapi juga meningkatkan
metabolisme tubuh serta memperkuat daya tahan terhadap kambuhnya gejala asma.

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) juga menjadi bahan penting dalam ramuan sembur.
Tanaman ini mengandung kurkuminoid dan minyak atsiri yang berfungsi sebagai antiinflamasi dan
antioksidan kuat. Temulawak telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional untuk penyakit
pernapasan (Rahmat et al., 2021). Selain itu, kurkumin dapat menghambat pelepasan mediator
inflamasi dari sel mast serta memperbaiki fungsi paru-paru pada model hewan penderita asma
(Karaman et al., 2012).
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Tanaman kencur (Kaempferia galanga) juga memiliki peran penting karena kandungan
borneol, kamfer, dan etil p-metoksisinamat yang bersifat antitusif, ekspektoran, dan bronkodilator.
Senyawa tersebut membantu mengurangi batuk dan memberikan efek hangat yang menenangkan
pada sistem pernapasan. Kencur juga diketahui memiliki efek antijamur, antimikroba, serta
antiradang yang mendukung kesehatan saluran pernapasan (Sathi et al., 2014).

Selain itu, temu kunci (Boesenbergia rotunda) dikenal mengandung sineol, pinene, dan
minyak atsiri lainnya yang berfungsi sebagai bronkolitik alami. Senyawa aktif tersebut dapat
melemaskan otot polos bronkus dan mempermudah keluarnya dahak. Kandungan flavonoid,
alkaloid, dan tanin di dalamnya juga memiliki aktivitas antibakteri yang bermanfaat dalam
mencegah infeksi sekunder pada penderita asma kronis (Wilis, 2017).

Jinten (Cuminum cyminum L.) memiliki kandungan timol, cuminaldehyde, dan flavonoid
yang berfungsi sebagai bronkodilator dan mukolitik alami. Senyawa thymoquinone yang
terkandung dalam Nigella sativa berperan sebagai antialergi, antiinflamasi, dan imunostimulan
yang dapat memperkuat daya tahan tubuh penderita asma. Ekstrak jinten hitam juga memiliki efek
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa, serta bersifat antifungi
terhadap Candida albicans dan Aspergillus (Amanulloh & Krisdayanti, 2019).

Tanaman bawang putih (4/lium sativum L.) mengandung allicin, ajoene, dan diallyl sulfide
yang bersifat antiinflamasi, antibakteri, serta imunostimulan. Bawang putih membantu menekan
peradangan saluran napas dan memperbaiki aliran oksigen ke paru-paru (Palupi et al., 2021).
Senyawa allicin dikenal sebagai antibiotik alami yang kekuatannya mencapai lima belas kali lipat
dari penicillin (Syamsiah & Tajudin, 2003).

Kemiri (Aleurites moluccana L.) memiliki kandungan minyak nabati dan senyawa [3-
amyrin, stigmasterol, serta senyawa fenolik lain yang bersifat antiinflamasi dan antioksidan.
Tanaman ini mampu membantu mengurangi iritasi bronkus akibat batuk terus-menerus serta
melindungi jaringan paru dari kerusakan oksidatif (Leny et al., 2021).

Cengkeh (Syzygium aromaticum) juga digunakan karena kandungan eugenol-nya yang
berfungsi sebagai ekspektoran dan penenang otot bronkus. Cengkeh membantu mengencerkan dahak
serta memperkuat sistem pernapasan (Abdelmuhsin et al., 2025). Selain bahan-bahan tersebut,
bayam duri (Amaranthus spinosus) dan menir (Oryza sativa L.) juga ditemukan dalam ramuan
sembur. Bayam duri mengandung terpenoid, saponin, dan fenolik yang berperan sebagai
antiinflamasi, antioksidan, dan bronkodilator, membantu melindungi jaringan paru dari stres
oksidatif akibat peradangan kronis. Sedangkan menir mengandung oryzanol dan asam ferulat yang
bersifat antioksidan, serta mampu meningkatkan kondisi fisik penderita asma yang mengalami
kelelahan akibat serangan berulang (Wahyudi et al., 2024).

Secara keseluruhan, berbagai bahan dalam pengobatan sembur memiliki dasar ilmiah yang
kuat untuk mendukung perbaikan sistem pernapasan. Meskipun sebagian besar bukti ilmiah masih
bersifat empiris atau pra-klinis, keberadaan senyawa aktif seperti gingerol, kurkuminoid, eugenol,
dan thymoquinone menunjukkan bahwa sembur bukan sekadar praktik tradisional, melainkan
bentuk kearifan lokal yang berpotensi menjadi dasar pengembangan terapi herbal komplementer
bagi penderita asma di Indonesia.
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KESIMPULAN

Dari Penelitian secara deskriptif kualitatif yang kami lakukan kami menyimpulkan bahwa
pengobatan tradisional sembur masyarakat Karo merupakan warisan budaya dan kearifan lokal
yang memiliki potensi signifikan sebagai terapi komplementer alami untuk mengatasi gejala
penyakit asma. Asma, sebagai penyakit pernapasan kronis yang prevalensinya terus meningkat,
sering kali ditangani dengan obat konvensional yang berpotensi menimbulkan efek samping. Praktik
sembur hadir sebagai alternatif alami, di mana ramuan herbal disemburkan ke area dada dan
punggung penderita untuk meredakan sesak napas dan batuk.

Analisis mendalam terhadap ramuan sembur menunjukkan adanya dasar ilmiah yang kuat
untuk mendukung khasiatnya. Bahan-bahan utama seperti jahe merah, lengkuas, temulawak, dan
kencur kaya akan senyawa bioaktif (seperti gingerol, kurkuminoid, dan eugenol) yang terbukti
memiliki sifat antiinflamasi, bronkodilator, dan ekspektoran alami. Senyawa-senyawa ini bekerja
dengan mengurangi peradangan pada saluran napas, melebarkan bronkus, dan membantu
pengeluaran dahak, sehingga memperbaiki fungsi pernapasan secara keseluruhan. dari hasil
wawancara dan kajian literatur yang kami teliti, menegaskan bahwa uji ilmiah lanjutan (uji klinis)
masih sangat diperlukan. Validasi klinis ini penting untuk memastikan efektivitas, keamanan, dan
standardisasi dosis pengobatan sembur, sehingga dapat diintegrasikan sebagai opsi terapi herbal
yang kredibel bagi penderita asma di Indonesia.
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